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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga perbankan merupakan sebuah lembaga yang melaksanakan tiga
fungsi utama, yaitu menerima simpanan uang, menyalurkan uang, dan
memberikan pelayanan jasa.® Di Indonesia terdapat 2 kategori perbankan yaitu
konvensional dan syariah. Bank konvensional merupakan bank yang kegiatannya
didasarkan kepada sistem bunga, sedangkan bank syariah didasarkan pada
prinsip islam, yakni dengan skema bagi hasil, baik untung maupun rugi.?

Bank syariah yang pertama didirikan pada tahun 1992 adalah Bank
Muamalat Indonesia (BMI). Jika pada periode tahun 1992-1998 hanya ada satu
unit bank syariah, maka pada tahun 2015, jumlah bank syariah di Indonesia telah
bertambah menjadi 119 unit, yaitu 12 Bank Umum Syariah (BUS), 22 Unit Usaha
Syariah (UUS) dan 165 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).® Dalam hal
ini peneliti tertarik untuk memilih Badan Usaha Syariah (BUS) sebagai objek
penelitian yaitu pada PT. Bank Syariah Mandiri.

PT. Bank Syariah Mandiri didirikan pertama kali dengan nama PT Bank
Industri Nasional disingkat PT BINA. Selanjutnya Bank mendapatkan izin usaha

dari Bank Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.

! Dr. Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), him.12

2 Dr. Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),
him.164

* Ir. Adiwarman A. Karim, S.E., MBA.,, M.AE.P, Bank Islam Analisis Figih dan
Keuangan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), him.25



1/24/KEP.GBI1/1999 tanggal 25 Oktober 1999 sebagai bank umum berdasarkan
prinsip syariah dan mulai beroperasi sejak tanggal 1 November 1999. Adapun
beberapa produk yang dimiliki PT. Bank Syariah Mandiri yaitu Tabungan BSM,
Tabungan Berencana BSM, Tabungan Investa Cendekia BSM, Tabungan Kurban
BSM, Tabungan Pensiun BSM dan Tabungan Dolar BSM.*

Bank Syariah Mandiri dari tahun ke tahun telah mengalami peningkatan
yang dapat dilihat dari profitabilitas pada tahun 2009-2016. Namun pada tahun
2013-2014 return on asset (ROA) Bank Syariah Mandiri menunjukkan
penurunan. Menurut tinjauan Bank Indonesia, return on asset (ROA) BUS dan

UUS mengalami rata-rata penurunan sebesar 0,14 persen dari sebelumnya.’

Data Return On Asset (ROA) l-’I_Tab ]‘;Ia:rllll](- Syariah Mandiri 2009 — 2016
Tahun Return On Asset (%)
2009 2,23
2010 2,21
2011 1,95
2012 2,25
2013 1,53
2014 0,17
2015 0,56
2016 0,59

Sumber : www.syariahmandiri.co.id, 2017

“Sejarah Bank Syariah Mandiri (http://www.syariahmandiri.co.id/sejarah) diakses pada
selasa 6 Juni 2017 pada pukul 19.20

> Penjelasan dari Bank Indonesia, Tinjauan-Umum-2013, dalam www.bi.go.id. Diakses
pada selasa 6 Juni 2017 pada pukul 19.40



http://www.syariahmandiri.co.id/sejarah
http://www.bi.go.id/

Pada tabel 1.1 diketahui bahwa return on asset (ROA) pada tahun 2013-
2014 terjadi penurunan yang cukup signifikan. Terlihat jelas penurunan return on
asset (ROA) pada tahun 2012 sebesar 2,25 persen menjadi 1,53 persen pada
tahun 2013, dan semakin menurun pada 2014 yakni sebesar 0,17 persen. Namun
kembali naik pada dua tahun berikutnya. Return on asset (ROA) tertinggi terjadi
pada tahun 2012 yakni sebesar 2,25. Sedangkan return on asset (ROA) terendah
terjadi pada tahun 2014 yang berada pada angka 0,17%. Tingginya return on
asset (ROA) pada tahun 2012 disebabkan oleh perekonomian domestik yang baik
dengan stabilitas yang terjaga.® Sedangkan jatuhnya return on asset (ROA) tahun
2014 dikarenakan biaya pencadangan yang naik dan pendapatan operasional yang
tidak tumbuh signifikan.’

Inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-harga secara umum dan
terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut
inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan kenaikan harga)
pada barang-barang lainnya.® Sedangkan Bl rate menurut Bank Indonesia
diartikan sebagai suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau kebijakan
moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada publik.
Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan Bl rate apabila inflasi ke depan

diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan, begitu pula sebaliknya.’

® Penjelasan dari Bank Indonesia, Tinjauan-Umum-2013, dalam www.bi.go.id. Diakses
pada selasa 6 Juni 2017 pada pukul 19.40

" Ibid, pada pukul 19.43

® Penjelasan dari Bank Indonesia, Pengenalan Inflasi, dalam www.bi.go.id. Diakses
pada selasa 6 Juni 2017 pada pukul 20.04

° Penjelasan dari Bank Indonesia, Bl Rate sebagai Suku Bunga Acuan, dalam
www.bi.go.id. Diakses pada selasa 6 Juni 2017 pada pukul 20.09


http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/

Tabel 1.2

Data Inflasi dan Bl Rate Bank Indonesia 2009 — 2016

Tahun Inflasi (%) Bl Rate (%)
2009 2,78 6,50
2010 6,96 6,50
2011 3,79 6,00
2012 4,30 5,75
2013 8,38 7,50
2014 8,36 7,715
2015 3,35 7,50
2016 3,02 4,75

Sumber : www.bi.go.id, 2017

Berdasarkan tabel 2.1 diketahui bahwa tingkat inflasi tertinggi terjadi
pada tahun 2013 yakni sebesar 8,38 %. Sedangkan tingkat inflasi terendah terjadi
pada tahun 2012 yaitu sebesar 2,78%. Penyumbang inflasi terbesar pada tahun
2013 vyaitu dikarenakan kenaikan harga BBM bersubsidi dan defisit transaksi
berjalan.’® Sedangkan inflasi terendah terjadi pada tahun 2012 dikarenakan
Perekonomian Indonesia menunjukkan kinerja yang membaik ditopang oleh
permintaan domestik yang tetap terjaga.'* Pada tingkat Bl rate tertinggi terjadi
pada tahun 2014 yang mencapai 7,75%. Sedangkan tingkat Bl rate terendah

terjadi pada tahun 2016 yakni sebesar 4,75%. Tingginya angka Bl rate pada

19 penjelasan dari Bank Indonesia, Tinjauan-Kebijakan-Moneter-Desember-2013, dalam
www.bi.go.id. Diakses pada rabu 7 Juni 2017 pada pukul 21.40

1 penjelasan dari Bank Indonesia, Tinjauan-Kebijakan-Moneter-Desember-2012, dalam
www.bi.go.id. Diakses pada rabu 7 Juni 2017 pada pukul 22.05


http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/

tahun 2014 sebagai kebijakan moneter untuk menekan laju inflasi pasca
kebijakan realokasi subsidi BBM yang ditempuh pemerintah agar tetap terkendali
dan temporer sehingga akan kembali menuju ke sasaran 4+1% pada 2015.* Pada
tahun 2016 Perekonomian Indonesia menunjukkan Kinerja yang membaik
ditopang oleh permintaan domestik yang tetap terjaga sehingga tingkat inflasi
menurun dan pemerintah menetapkan perhitungan rendah untuk Bl rate.*®

Pada tabel diatas juga terlihat jelas bahwa antara inflasi dan Bl rate
terdapat hubungan linear yang saling mempengaruhi satu sama lain. Ketika
inflasi tinggi akan diikuti oleh naiknya BI rate sebagai upaya untuk menekan laju
inflasi. Apabila laju inflasi meningkat maka tingkat bunga nominal juga
meningkat, dan sebaliknya apabila laju inflasi turun maka tingkat bunga akan
menurun menyesuaikan dengan laju inflasi.**

Inflasi dan BI rate yang meningkat akan membuat bank konvensional
meningkatkan suku bunganya. Karena bergerak pada bidang yang sama yaitu
perbankan, tingginya tingkat suku bunga di bank konvensional ini secara tidak
langsung akan digunakan sebagai acuan bank syariah dalam menentukan tingkat
bagi hasilnya. Sehingga akan mendorong masyarakat dalam menginvestasikan
dana mereka. Semakin banyak dana masyarakat yang di investasikan maka akan
meningkatkan kemampuan bank dalam menyalurkan dana tersebut dalam bentuk
pembiayaan, dimana dari pembiayaan tersebut bank akan mendapatkan bagi hasil

yang merupakan laba bagi bank.

12 penjelasan dari Bank Indonesia, Tinjauan-Kebijakan-Moneter-Desember-2014, dalam
www.bi.go.id. Diakses pada rabu 7 Juni 2017 pada pukul 22.10

13 Penjelasan dari Bank Indonesia, Tinjauan-Kebijakan-Moneter-Desember-2016, dalam
www.bi.go.id. Diakses pada rabu 7 Juni 2017 pada pukul 22.14

14 Boediono, Ekonomi Moneter, (Yogyakarta: BPFE,2014), him.92


http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/

Sebuah bank yang baik harus mampu mengelola keuangannya agar tetap
dapat menjaga eksistensinya meskipun banyak faktor yang dapat mempengaruhi
kemajuan profitabilitas bank.'® Penelitian ini selaras dengan research gap yang
dilakukan Ayu Yanita Sahara (2013) dan Syahrul Alim (2014) yang menyatakan
terdapat pengaruh positif dan signifikan inflasi terhadap return on asset (ROA),
sedangkan hasil penelitian Desi Marlin Swandayani dan Rohmawati Kusuma
Ningtias (2012) tidak ada pengaruh signifikan inflasi terhadap return on asset
(ROA). Berikut disajikan tabel research gap inflasi terhadap return on asset
(ROA) :

Tabel 1.3
Research Gap Inflasi terhadap Return On Asset (ROA)

Hasil Penelitian Peneliti

Inflasi berpengaruh positif dan | 1. Ayu Yanita Sahara
signifikan terhadap return on (2013)

Pengaruh inflasi )
asset (ROA) 2. Syahrul Alim (2014)

terhadap return

on asset (ROA) | Trigak adanya pengaruh signifikan | 1. Desi Marilin Swanda-

inflasi terhadap return on asset | Yani dan Rohmawati
(ROA) Kusuma Ningtias (2012)

Sumber : Dikumpulkan dari berbagai sumber, 2017

Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan Bl rate apabila inflasi ke
depan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan, begitu pula
sebaliknya. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan Desi Marlin Swandayani dan Rohmawati Kusuma Ningtias (2012)
menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan Bl rate terhadap return on

asset (ROA), sedangkan hasil penelitian Wibowo (2013) dan Menik Nila Fitriana

31bid, him.93




(2015) tidak ada pengaruh signifikan Bl rate terhadap return on asset (ROA).
Berikut disajikan tabel research gap Bl rate terhadap return on asset (ROA) :

Tabel 1.4
Research Gap Bl Rate terhadap Return On Asset (ROA)

Hasil Penelitian Peneliti

Bl rate berpengaruh positif dan | 1. Desi Marilin Swanda-
Pengaruh BI signifikan terhadap return on yani dan Rohmawati
Rate terhadap | asset (ROA) Kusuma Ningtias (2012)
return on asset
(ROA) Tidak adanya pengaruh signifikan | 1. Wibowo (2013)

Bl rate terhadap return on asset | 2. Menik  Nila  Fitriana

(ROA) (2015)

Sumber : Dikumpulkan dari berbagai sumber, 2017

Sebuah bank yang baik harus mampu menjaga stabilitas keuangannya
agar tetap dapat menjaga eksistensinya meskipun kondisi ekonomi makro yang
dapat mempengaruhi profitabilitas bank. Berdasarkan latar belakang masalah
diatas, maka penulis mengambil penelitian tugas akhir dengan judul “Pengaruh
Inflasi dan Bl Rate Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank

Syariah Mandiri”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap return on asset (ROA) pada PT.
Bank Syariah Mandiri?
2. Bagaimana pengaruh Bl rate terhadap return on asset (ROA) pada PT.
Bank Syariah Mandiri?
3. Bagaimana pengaruh inflasi dan Bl rate secara bersama-sama terhadap

return on asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri?




C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penulisan ini adalah :

1.

Untuk menguji pengaruh inflasi terhadap return on asset (ROA) pada PT.
Bank Syariah Mandiri.
Untuk menguji pengaruh Bl rate terhadap return on asset (ROA) pada PT.
Bank Syariah Mandiri.
Untuk menguji pengaruh inflasi dan Bl rate secara bersama-sama

terhadap return on asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri.

D. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi tiga, bagiPT. Bank Syariah

Mandiri, masyarakat serta bagi peneliti.

1.

Bagi PT. Bank Syariah Mandiri

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
masukan khususnya kepada PT. Bank Syariah Mandiri agar dapat
dijadikan bahan perbaikan atau catatan mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan inflasi dan Bl rate agar tidak mempengaruhi dan
mengurangi return on asset (ROA) PT. Bank Syariah Mandiri.

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi masyarakat untuk
menambah wawasan mengenai inflasi dan Bl rate serta pengaruhnya
terhadap return on asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri.

Bagi Peneliti



a.

Untuk mendapatkan gelar Ahli Madya lulusan D3 Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden
Fatah Palembang.

Untuk menambah wawasan, pengalaman, dan pengetahuan yang

berhubungan dengan infalasi, Bl rate dan return on asset (ROA)
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LANDASAN TEORI

A. Profitabilitas
1. Pengertian Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba
yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah
penggunaan rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan.®

Rasio profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan
kombinasi dari pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil
operasi’’. Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan bank dalam
meningkatkan labanya melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada
sehingga diketahui tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh
bank tersebut.'®

Menurut penulis rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode
tertentu dan juga memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen

dalam melaksanakan kegiatan operasinya.

16 Dr. Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm.196

"Eugene F. Brigham, Joul F. Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Jakarta:
Salemba empat, 2010), him.146

18 \Veitzal Rivai, Arviyan Arifin, Islamic Banking : Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), him 156

10
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2. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak
pemilik usaha ataupun manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar usaha.
Terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan
perusahaan.
a) Tujuan Rasio Profitabilitas
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun
bagi pihak luar perusahaan, yaitu'® :
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dan tahun
sekarang.
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri.

b) Manfaat Rasio Profitabilitas

Manfaat yang diperoleh dari rasio profitabilitas yaitu® :

9'Dr. Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm.197
“Ibid, hlm.198
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1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode.

2. Mengetahui posisi laba perusahaan sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

3. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas
Dalam mengukur keuntungan suatu bank biasanya diukur dengan
menggunakan rasio profitabilitas. Dalam prakteknya, indikator rasio profitabilitas
yang sering digunakan yaitu :
a. Gross Profit Margin
Rasio Gross profit margin merupakan margin laba kotor. Margin
laba kotor memperlihatkan hubungan antara penjualan dan beban pokol
penjualan, mengukur  kemampuan sebuah  perusahaan  untuk
mengendalikan biaya persediaan atau biaya operasi barang maupun untuk
meneruskan kenaikan harga lewat penjualan kepada pelanggan. Adapun

rumus rasio gross profit margin yaitu® :

Laba Kotor

Penjualan Bersih

Zbid, him.199
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b. Net Profit Margin

Rasio net profit margin disebut juga dengan rasio pendapatan
terhadap penjualan. Margin laba bersih sama dengan laba bersih dibagi
dengan penjualan bersih. Ini menunjukkan kestabilan kesatuan unuk
menghasilkan perolehan pada tingkat penjualan khusus. Margin laba
bersih disukai karena menunjukkan bahwa perusahaan mendapat hasil
yang baik melebihi harga pokok penjualan. Adapun rumus rasio net profit

margin adalah? :

Laba Setelah Pajak
Penjualan Bersih

c. Return On Equity (ROE)

Rasio return on equity (ROE) disebut juga dengan laba atas equity.
Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan
sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas.

Adapun rumus ROE adalah® :

Laba Setelah Pajak
Rata-Rata Modal

d. Return On Asset (ROA)
Return on asset (ROA) adalah rasio yang menggambarkan

kemampuan bank dalam menggelola dana yang di investasikan dalam

#1bid, him.200
2% Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan. (Bandung: Alfabeta,2012), him.135
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keseluruhan aktiva yang dihasilkan keuntungan. ROA adalah gambaran
produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga menghasilkan

keuntungan. Adapun rumus ROA vyaitu* :

Laba sebelum Pajak
Total Aset

Dari kelima rasio tersebut, dalam penelitian ini dipilih Return on
asset (ROA) sebagai indikator profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri.
Return on asset (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh earning dalam operasi perusahaan, sehingga indikator ini
sesuai dengan industri perbankan. Return on asset (ROA) merupakan
metode pengukuran yang paling obyektif yang didasarkan pada data
akuntansi yang tersedia dan besarnya Return on asset (ROA) dapat
mencerminkan hasil dari serangkaian kebijakan perusahaan terutama

perbankan.

B. Inflasi

1. Pengertian Inflasi

Inflasi adalah suatu gejala dimana tingkat harga umum mengalami

kenaikan secara terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja

tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas kepada (atau

mengakibatkan kenaikan) sebagian besari dari harga barang-barang lain®.

4 Muhammad., Manajemen Bank Syariah, Edisi Revisi, (Yogyakarta: UPP AMP

YKPN,2005), him.159

2% Boediono, Ekonomi Moneter, (Yogyakarta: BPFE,2014), him.161
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Inflasi adalah naiknya harga-harga komoditi secara umum yang
disebabkan oleh tidak sinkronnya antara program pengadaan komoditi (produksi,
penentuan harga, pencetakan uang, dan sebagainya) dengan tingkat pendapatan
yang dimiliki oleh masyarakat®®.

Menurut penulis, inflasi merupakan gejala meningkatnya harga-harga
pokok komoditi yang disebabkan oleh beberapa faktor yang pada akhirnya

memicu naiknya harga barang lain.

2. Macam-Macam Inflasi
a) Berdasarkan Ukuran Inflasi
Berdasarkan ukurannya, inflasi terbagi atas empat macam,
yaitu?’

1. Inflasi merayap/rendah (creeping inflation), yaitu inflasi yang
besarnya kurang dari 10% pertahun.

2. Inflasi menengah (galloping inflation), besarnya antara 10-30%
pertahun. Inflasi ini biasanya ditandai oleh naiknya harga-harga
secara cepat dan relatif besar. Angka inflasi pada kondisi ini biasanya
disebut inflasi dua digit, misalnya 15%, 20%, 30%, dan sebagainya.

3. Inflasi berat (high inflation), yaitu inflasi yang besarnya antara 30-
100% pertahun. Dalam kondisi ini harga-harga secara umum naik dan

bahkan menurut istilah ibu-ibu rumah tangga harga berubah.

%6 |skandar Putong, Pengantar ekonomi mikro dan makro, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2013), him.147
2" Boediono, Ekonomi Moneter, (Yogyakarta: BPFE,2014), him.162
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b)
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Inflasi sangat tinggi (hyper inflation), yaitu inflasi yang ditandai oleh
naiknya harga secara drastis hingga mencapai empat digit (diatas
100%). Pada kondisi ini masyarakat tidak ini lagi menyimpan uang,
karena nilainya merosot sangat tajam, sehingga lebih baik ditukarkan

dengan barang.

Berdasarkan Sumber atau Penyebab Inflasi

Berdasarkan kepada sumber penyebabnya, umumnya inflasi
dibedakan menjadi tiga bentuk, yaitu®® :
1. Inflasi tarikan permintaan (Demand-pull inflation)

Inflasi yang diakibatkan oleh perkembangan yang tidak
seimbang antara permintaan dan penawaran barang dalam
perekonomian. Inflasi ini biasanya terjadi pada masa perekonomian
yang berkembang pesat. Kesempatan kerja yang tinggi menciptkan
tingkat pendapatan yang tinggi dan selanjutnya menimbulkan
pengeluaran yang melebihi kemampuan ekonomi mengeluarkan
barang dan jasa. Pengeluaran yang berlebihan ini yang akan
menimbulkan inflasi.

2. Inflasi desakan biaya (cosh-push inflation)

Inflasi seperti ini biasanya berlaku ketika kegiatan ekonomi

telah mencapai kesempatan kerja penuh. Inflasi ini terjadi bila biaya

produksi mengalami kenaikan secara terus-menerus. Kenaikan biaya

8 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,

2006), him.12
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produksi dapat berawal dari kenaikan harga input seperti kenaikan
upah minimum, kenaikan BBM, kenaikan bahan baku, dan lain
sebagainya.
3. Inflasi diimpor

Inflasi diimpor yaitu inflasi yang disebabkan oleh terjadinya
inflasi di luar negeri. Inflasi ini terjadi apabila barang-barang impor
yang mengalami kenaikan harga memiliki peranan yang penting

dalam kegiatan pengeluaran di perusahaan-perusahaaan.

3. Dampak Inflasi
a) Dampak Positif
Setiap masalah ekonomi dapat memberikan dampak positif
maupun negatif. Adapun dampak positif dari inflasi, yaitu®® :

1. Investor atau dunia usaha akan mengalami keuntungan dari
kenaikan harga produk yang mereka hasilkan atau yang dijual.

2. Pemerintah akan mengalami keuntungan karena mengalami
peningkatan pendapatan dari pajak serta mampu mengatasi
pengangguran karena semakin luasnya kesempatan kerja.

3. Para petani akan diuntungkan karena pendapatan mereka akan

bertambah dari penjualan hasil pertanian yan mereka usahakan.

2 prof. Dr. H. Detri Karya, SE., MA, Dr. DRS. Syamri Syamsuddin, M.Si., Makro
Ekonomi Pengantar Untuk Manajemen, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), him.92
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4. Masyarakat akan lebih selektif dalam mengkonsumsi, produksi
akan diusahakan seefesien mungkin dan konsumtifme dapat
ditekan.

b) Dampak Negatif

Selain memberikan dampak positif, inflasi juga memberikan
dampak negatif, yaitu® :

1. Masyarakat akan mengalami kepanikan. Di satu sisi ada
masyarakat yang berlebihan uang akan membeli banyak barang
sementara yang tidak memiliki uang tidak mampu membeli
apapun. Kejadian tersebut membuat perekonomian tidak normal.

2. Bank mengalami kekurangan dana karena masyarakat banyak
menarik uangnya di bank untuk membeli barang.

3. Bagi pegawai negeri sipil (PNS) atau pegawai kantoran yang
memiliki gaji stabil maka kemampuan pembelian jumlah barang

akan berkurang karena naiknya harga barang.

4. Cara Mengatasi Inflasi
Adapun tiga cara mengatasi inflasi yaitu melalui kebijakan fiskal,
kebijakan moneter dan kebijakan non-moneter.*
a) Kebijakan Fiskal
Kebijakan fiskal yang akan diambil untuk mengatasi

terjadinya inflasi yaitu mengurangi pengeluaran pemerintah. Langkah

*Ipid, him.92
31 Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2016),
him. 195
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ini memberikan pengaruh yang cepat dalam mengurangi pengeluaran

dalam perekonomian. Bentuk kebijakan fiskal yang ditempuh dalam

mengatasi inflasi antara lain® :

1. Menurunkan pengeluaran pemerintah. Pengurangan pengeluaran
pemerintah akan menyebabkan berkurangnya permintaan barang
dan jasa. Pada saat permintaan berkurang maka jumlah uang
yang beredar akan berkurang sehingga dapat menekan inflasi.

2. Menaikan Pajak. Kebijakan pemerintah dalam menaikan pajak
akan mengurangi pendapatan masyarakat yang dapat
dibelanjakan. Turunnya pendapatan akan mengurangi konsumsi
sehingga jumlah uang beredar akan berkurang.

b) Kebijakan Moneter

Kebijakan moneter merupakan bagian kebijakan
pemerintah yang dilaksanakan melalui bank sentral dalam hal ini
adalah Bank Indonesia. Tujuan dari kebijakan ini adalah
mengatur jumlah peredaran uang dalam perekonomian yang
mampu memengaruhi pengeluaran agregate. Adapun kebijakan
moneter dalam mengatasi inflasi yaitu® :

1. Penetapan Cadangan Minimum (Reserve Requirement Policy).
Bank sentral mewajibkan bank umum untuk menaruh sejumlah

dananya, menurut persentase tertentu dari seluruh dana yang

%Ibid, him. 195
%% prof. Dr. H. Detri Karya, SE., MA, Dr. DRS. Syamri Syamsuddin, M.Si., Makro
Ekonomi Pengantar Untuk Manajemen, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), him.93
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dihimpunnya di bank sentral. Hal ini untuk mengurangi jumlah
uang yang beredar.

2. Operasi Pasar Terbuka (Open Marker Operation). Bank sentral
dapat juga melakukan investasi di pasar uang melalui operasi
pasar terbuka. Intervensi ini antara lain dilakukan dengan
menjual berbagai surat berharga seperti obligasi, SBI dan SBPU.

3. Kebijakan Diskonto (Discount Policy). Bank sentral
meminjamkan dananya kepada bank umum yang mengalami
kesulitan likuiditas dengan mengenakan tingkat bunga (discount
rate) tertentu. Untuk mengatasi inflasi bank sentral dapat
menaikan tingkat bunga pinjaman yang dikenakan pada bank
umum.

c) Kebijakan Non-Moneter

Kebijakan non-moneter merupakan kebijakan diluar
kebijakan fiskal dan kebijakan moneter. Adapaun kebijakan ini
yaitu®* :

1. Menaikan hasil produksi. Bila produksi dapat ditingkatkan maka
kebutuhan masyarakat akan terpenuhi sehingga pada akhirnya
tidak terjadi inflasi.

2. Mengendalikan harga. Agar tidak naik, pemerintah dapat
mengendalikan harga dengan cara pengawasan. Pemerintah akan

menetapkan harga tertinggi yang boleh ditetapkan pengusaha.

*1bid, him.94
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Bila hal ini dilanggar, maka pemerintah akan mengambil

tindakan.

5. Metode Perhitungan Inflasi

Angka inflasi dihitung berdasarkan angka indeks yang dikumpulkan dari
beberapa macam barang yang diperjualbelikan di pasar dengan masing-masing
tingkat harga. Berdasarkan hasil data tersebut disusunlah suatu angka yang
diindeks. Angka indeks yang memperhitungkan semua barang yang dibeli oleh
kosumen pada masing-masing harganya disebut sebagai indeks harga konsumen
(IHK atau consumer price index = CPI). Berdasarkan indeks harga konsumen
dapat dihitung berapa besarnya laju kenaikan harga-harga secara umum dalam
periode tertentu. Selain menggunakan IHK, tingkat inflasi juga dapat dihitung
dengan GNP atau PDB deflator, yaitu membandingkan GNP atau PDB yang
diukur berdasarkan harga harga berlaku (GNP atau PDB nominal) terdapat GNP
atau PDB harga konstan (GNP atau PDB real).*

Adapun rumus untuk menghitung tingkat inflasi yaitu :

IHK,— IHK,.;
In= 100%
IHK,1

In adalah inflasi, IHK, indeks harga konsumen tahun dasar (dalam hal ini
nilainya 100), sedangkan IHK,.; adalah indeks harga konsumen pada tahun

sebelumnya.

% |skandar Putong, Pengantar ekonomi mikro dan makro, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2013), him.254
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C. Bl Rate

1. Pengertian Bl Rate

Bl rate menurut Bank Indonesia diartikan sebagai suku bunga kebijakan
yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh
bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. Bank Indonesia pada umumnya
akan menaikkan BI rate apabila inflasi ke depan diperkirakan melampaui sasaran
yang telah ditetapkan, begitu pula sebaliknya.*®

Menurut penulis, Bl rate merupakan suku bunga yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia sebagai acuan bagi perbankan di Indonesia guna menekan
ketidakstabilan ekonomi yang disebabkan oleh inflasi.

2. Fungsi Bl Rate

Bl rate memiliki fungsi sebagai penekan laju inflasi agar kondisi
perekonomian tetap terjaga. Bl rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank
Indonesia setiap rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada
operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan Ekuiditas di
pasar uang. Suku bunga menjadi lebih penting bagi Indonesia sejak
dilepaskannya sistem nilai tukar mengambang terkendali dan diganti dengan
sistem nilai tugas mengambang bebas.*’

Sasaran operasional kebijakan moneter dicerminkan pada perkembangan
suku bunga Pasar Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N). Perkembangan di

suku bunga PUAB ini diharapkan akan diikuti oleh perkembangan di suku bunga

% Ppenjelasan dari Bank Indonesia, Bl Rate sebagai Suku Bunga Acuan, dalam
www.bi.go.id. Diakses pada rabu 7 juni 2017 pada pukul 22.37

%" penjelasan dari Bank Indonesia, Fungsi Bl Rate, dalam www.bi.go.id. Diakses pada
rabu 7 Juni 2017 pada pukul 22.49


http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
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deposito, dan pada gilirannya suku bunga kredit perbankan. Dengan
pertimbangan pula faktor-faktor lain dalam perekonomian, Bank Indonesia pada
umumnya akan menaikan Bl rate apabila inflasi ke depan diperkirakan akan
melampaui sasaran yang telah ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan
menurunkan Bl rate apabila inflasi ke depan diperkirakan berada di bawah

sasaran yang telah ditetapkan.®®

3. Jadwal Penetapan dan Penentuan Bl Rate

Penetapan respon (stance) kebijakan moneter dilakukan setiap bulan
melalui mekanisme RDG bulanan dengan cakupan materi bulanan. Adapun
rincian penetapannya yaitu®® :

1. Respon kebijakan moneter (Bl rate) ditetapkan berlaku sampai dengan
RDG berikutnya.

2. Penetapan respon kebijakan moneter (Bl rate) dilakukan dengan
memperhatikan efek tunda kebijakan moneter (lag of monetary policy)
dalam mempengaruhi inflasi.

3. Dalam hal terjadi perkembangan diluar prakiraan semula, penetapan
stance kebijakan moneter dapat dilakukan sebelum RDG bulanan
melalui RDG mingguan.

Respon kebijakan moneter dinyatakan dalam perubahan Bl Rate. Dalam

kondisi untuk menunjukan intensi Bank Indonesia yang lebih besar terhadap

*8|bid, Diakses pada rabu 7 Juni 2017 pada pukul 22.41
% Penjelasan dari Bank Indonesia, Penetapan Bl Rate, dalam www.bi.go.id. Diakses
pada rabu 7 Juni 2017 pada pukul 23.01


http://www.bi.go.id/
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pencapaian sasaran inflasi, maka perubahan Bl rate dapat dilakuan lebih dari 25

bps dalam kelipatan 25 bps.*°

D. Penelitian Terdahulu

1. Desi Marilin Swandayani dan Rohmawati Kusuma Ningtias (2012) jurnal
ilmu manajemen dan keuangan vol.2 yang berjudul “Pengaruh inflasi,
suku bunga, nilai tukar valas dan jumlah uang beredar terhadap
profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia periode 2005-2009”,
hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial suku bunga, nilai tukar
valas dan jumlah uang beredar mempunyai pengaruh siginifikan terhadap
retun on asset (ROA). Sedangkan pada variabel inflasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap return on asset (ROA).

2. Ayu Yanita Sahara (2013) jurnal ilmu manajemen vol.1 yang berjudul
“Analisis pengaruh inflasi, suku bunga BI, dan produk domestik bruto
terhadap return on asset (ROA) bank syariah di Indonesia”, hasil
penelitian ini  menunjukkan inflasi dan produk domestik bruto
berpengaruh positif terhadap return on asset (ROA). Sedangkan Bl rate
(suku bunga) berpengaruh negatif terhadap return on asset (ROA).

3. Wibowo (2013) jurnal manajemen dan keuangan vol.3 yang berjudul
“Pengaruh suku bunga, inflasi, CAR, BOPO, NPF terhadap profitabilitas

bank syariah periode 2008-2011”, hasil penelitian ini menunjukkan

0 penjelasan dari Bank Indonesia, Besar Perubahan Bl Rate, dalam www.bi.go.id.
Diakses pada rabu 7 Juni 2017 pada pukul 23.04


http://www.bi.go.id/
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secara parisal inflasi dan suku bunga (Bl rate) tidak berpengaruh

signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

4. Syahrul Alim (2014) jurnal ilmu manajemen vol.10 yang berjudul
“Analisis pengaruh inflasi dan Bl rate terhadap return on asset (ROA)
bank syariah di Indonesia”, hasil penelitian ini menunjukkan Inflasi
secara parsial berpengaruh positif terhadap return on asset (ROA).
Sedangkan Bl rate secara parsial berpengaruh negatif terhadap return on
asset (ROA).

5. Menik Nila Fitriana (2015) jurnal ilmu akuntasi vol.3 yang berjudul
“Pengaruh inflasi dan Bank Indonesia rate terhadap profitabilitas PT.
Bank Muamalat Indonesia Tbk.”, hasil penelitian ini menunjukkan
Secara parsial baik inflasi maupun Bl rate tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbadaan Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Hasil Persamaan | Perbedaan
1 | Desi Pengaruh Secara Menganalisis | Penulis
Marilin inflasi, suku | parsial suku | pengaruh hanya
Swandayani | bunga, nilai | bunga, nilai | inflasi dan mengambil
dan tukar valas tukar valas Bl rate dua sampel
Rohmawati | dan jumlah dan jumlah | terhadap variabel
Kusuma uang beredar | uang beredar | return on yaitu inflasi
Ningtias terhadap mempunyai | asset (ROA) | dan Bl Rate
(Jurnal ilmu | profitabilitas | pengaruh pada bank serta hanya
manajemen | pada siginifikan syariah. fokus pada
dan perbankan terhadap satu bank
keuangan syariah di retun on yaitu PT.
vol.2-2012) | Indonesia asset (ROA). Bank
periode Sedangkan Mandiri
2005-2009 pada Syariah.
variabel
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inflasi tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
return on
asset (ROA).
Ayu Yanita | Analisis Inflasi dan Menganalisis | Penulis
Sahara pengaruh produk pengaruh hanya
(Jurnal ilmu | inflasi, suku | domestik inflasi dan mengambil
manajemen | bunga BI, bruto Bl Rate dua sampel
vol.1-2013) | dan produk berpengaruh | terhadap variabel
domestik positif return on yaitu inflasi
bruto terhadap asset (ROA) | dan Bl Rate
terhadap return on pada bank serta hanya
return on asset (ROA). | syariah. fokus pada
asset (ROA) | Sedangkan satu bank
bank syariah | Bl Rate yaitu PT.

di Indonesia | (suku bunga) Bank
berpengaruh Mandiri
negatif Syariah.
terhadap
return on
asset (ROA)

Wibowo Pengaruh Secara Menganalisis | Penulis
(urnal ilmu | suku bunga, | parisal pengaruh hanya
manajemen | inflasi, CAR, | inflasi dan inflasi dan mengambil
dan BOPO, NPF | suku bunga | Bl rate dua sampel
keuangan terhadap (Bl rate) terhadap variabel
vol.3-2013) | profitabilitas | tidak return on yaitu inflasi
bank syariah | berpengaruh | asset (ROA) | dan Bl rate
periode signifikan pada bank serta hanya

2008-2011 terhadap syariah. fokus pada
return On satu bank
Asset (ROA) yaitu PT.

Bank

Mandiri

Syariah.
Syahrul Analisis Inflasi secara | Menganalisis | Penulis
Alim pengaruh parsial pengaruh hanya fokus
(jurnal ilmu | inflasi dan Bl | berpengaruh | inflasi dan pada satu
manajemen | rate terhadap | positif Bl rate bank yang
vol.10 - return on terhadap terhadap diteliti yaitu
2014) asset (ROA) | returnon return on pada PT.

bank syariah | asset (ROA). | asset (ROA) | Bank
di Indonesia | Sedangkan pada bank Mandiri
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Bl rate syariah. Syariah.
secara
parsial
berpengaruh
negatif
terhadap
return on
asset (ROA)
Menik Nila | Pengaruh Secara Menganalisis | Penulis
Fitriana inflasi dan parsial baik | pengaruh melakukan
(Jurnal ilmu | Bank inflasi inflasi dan analisis
akuntansi Indonesia maupun Bl Bl rate pada bank
vol.3-2015) | rate terhadap | rate terhadap yang
profitabilitas | berpengaruh | return on berbeda
PT. Bank signifikan asset (ROA) | yaitu pada
Muamalat terhadap pada bank PT. Bank
Indonesia profitabilitas | syariah. Syariah
Thk. PT. Bank Mandiri.
Muamalat
Indonesia
Thk.

E. Kerangka Berfikir

Inflasi adalah suatu gejala dimana tingkat harga umum mengalami

kenaikan secara terus menerus*!. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja
tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas kepada (atau

mengakibatkan kenaikan) sebagian besari dari harga barang-barang lain*.

Bl rate menurut Bank Indonesia diartikan sebagai suku bunga kebijakan

yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh

Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. Bank Indonesia pada umumnya

*1 Muana Nanga, Makro Ekonomi : TEORI, MASALAH DAN KEBIJAKAN, (Jakarta:

Rajawali Pers, 2001), him.121

*2 Boediono, Ekonomi Moneter, (Yogyakarta: BPFE,2014), him.161
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akan menaikkan BI rate apabila inflasi ke depan diperkirakan melampaui sasaran
yang telah ditetapkan, begitu pula sebaliknya.*?

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

[ Inflasi (X;)

Return On Asset (ROA)
(Y)

[ Bl Rate (Xy)

Sumber : Dikembangkan dalam penelitian, 2017
F. Pengembangan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru di
dasarkan pada teori yang relevan belum di dasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data.**

Berdasarkan uraian perumusan masalah diatas, maka penulis mengajukan
hipotesis untuk dilakukan pengujian bagaimana pengaruh variabel dependent
terhadap variabel dependen. Dan hasil hipotesis sementara penelitian ini adalah :

1. Inflasi diduga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap

return on asset (ROA). Atau dengan kata lain jika inflasi mengalami

3 Penjelasan dari Bank Indonesia, Bl Rate sebagai Suku Bunga Acuan, dalam
www.bi.go.id. Diakses pada rabu 7 Juni 2017 pada pukul 23.09

* Sugiono, 2014, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, Bandung,
Alfabeta CV. HIm.63


http://www.bi.go.id/
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kenaikan maka arah pergerakan return on asset (ROA) PT. Bank

Syariah Mandiri akan mengalami penurunan.

Ho : Inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap return on asset
(ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri.

H; : Inflasi berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA)
pada PT. Bank Syariah Mandiri.

Bl rate diduga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

return on asset (ROA). Atau dengan kata lain jika Bl rate

mengalami kenaikan maka arah pergerakan return on asset (ROA)

PT. Bank Syariah Mandiri akan mengalami penurunan.

Ho : BI rate berpengaruh tidak signifikan terhadap return on asset
(ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri.

H. : Bl rate berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA)
pada PT. Bank Syariah Mandiri.

Inflasi dan BI rate diduga secara bersama-sama berpengaruh tidak

signifikan terhadap return on asset (ROA).

Ho : Inflasi dan BI rate secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA) pada
PT. Bank Syariah Mandiri.

Hs : Inflasi dan Bl rate secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
tidak signifikan terhadap return on asset (ROA) pada PT.

Bank Syariah Mandiri.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup
Penelitian tentang pengaruh inflasi dan Bl rate terhadap return on asset

(ROA) ini akan dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016.

B. Desain

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif,
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori
melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan
analisis data dengan prosedur statistik.* Sedangkan jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.*

C. Sumber dan Jenis Data
1. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekuder merupakan keterangan atau fakta-fakta yang diperoleh penulis dari
literatur, arsip-arsip, buku-buku, jurnal, tugas akhir atau skripsi, internet, majalah
dan sumber lain yang ada relevansinya dengan penelitian ini. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui penelusuran dari website

resmi Bank Indonesia dan Bank Syariah Mandiri.

“Ibid, him.4
*® Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 1999), him.11
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2. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan tipe data
eksternal. Data eksternal merupakan data yang umumnya disusun oleh suatu
entitas selain peneliti dari organisasi yang bersangkutan®’. Pengumpulan data
tersebut dilakukan dengan penelurusan yang dapat diakses menggunakan internet.
Jika dilihat dari waktu pengumpulannya, maka jenis data yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan data time series yang diambil dalam

periode 2009-2016 dengan alat bantu penelitian menggunakan SPSS.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-citi
tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. Jadi kumpulan
elemen itu menunjukkan jumlah, sedangkan ciri-ciri tertentu menunjukkan
karakteristik dari kumpulan itu.”® Populasi dalam penelitian ini adalah PT. Bank
Syariah Mandiri adalah seluruh jumlah pegawai bank yaitu 16.648 orang dan
laporan keuangan bank sejak 2009-2016.
2. Sampel

Sampel yang baik adalah sampel yang dapat mewakili karakteristik
populasinya yang ditunjukkan oleh tingkat akurasi dan presisinya. Tingkat
akurasi menunjukkan pada pengertian sampai sejauh mana sampel yang diambil

itu terpengaruh oleh sifat bias peneliti. Sedangkan tingkat persisi ditentukan oleh

" Nur Indrianto, Supomo, Metode Penelitian Bisnis: Untuk Akuntansi dan Manajemen
(Yogyakarta: BPFE, 2002), him.147
8 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Malang: Salemba Empat, 2011), hIm.87
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besarnya standard error untuk rata-rata sampel. Standard error untuk rata-rata

sampel menggambarkan bagaimana variasi harga rata-rata dari sampel ke

sampel®®. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan PT.

Bank Mandiri Syariah periode 2009-2016.

E. Variabel Operasional

Definisi Variabel Operasional

No.

Variabel

Pengertian

Cara Pengukuran

Skala Pengukuran

Return on
asset
(ROA)

Rasio
perbandingan
antara laba
sebelum pajak
terhadap total
asset

Laba sebelum pajak

Total asset

Dalam Persen (%)

Inflasi

Perhitungan
indeks harga
konsumen tahun
dasar dikurang
indeks harga
konsumen tahun
berikutnya

IHK,— IHK1
100%

IHK -1

Dalam Persen (%)

Bl rate

suku bunga
kebijakan
moneter yang
ditetapkan oleh
bank Indonesia
dan diumumkan
kepada publik

Penetapan suku bunga
kebijakan moneter
dilakukan setiap bulan
melalui mekanisme RDG
bulanan dengan cakupan
materi bulanan.

Dalam Persen (%)

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber, 2017

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik penngumpulan data pada penelitian ini menggunakan :

“1bid, him.88
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1. Teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan beberapa informasi tentang
data dan fakta yang berhubungan dengan masalah dan tujuan penelitian,
baik dari sumber dokumen yang dipublikasikan atau tidak dipublikasikan,
buku-buku, jurnal ilmiah, website dan lain-lain yang berhubungan dengan
inflasi dan Bl rate terhadap return on asset (ROA).

2. Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan dengan mengadakan studi
penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan,

laporan-laporan yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan.

G. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk
yang lebih mudah dipahami untuk diinterpresentasikan.>® Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis regresi berganda
melalui pengujian SPSS. Analisis data yang digunakan disesuaikan dengan data

output yang ingin dihasilkan yaitu dengan menggunakan pengujian :

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan pengujian asumsi-aumsi yang harus
dilakukan agar asumsi dalam penelitian ini dapat terselesaikan. Yang dilakukan
dalam pengujian ini sebagai berikut :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah

data penelitian kita memiliki distribusi normal. Sehingga analisis dapat

*°Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyowati, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk
Administrasi Public Dan Masalah Penelitian, (Yogyakarta: Gava Media, 2007), Hal. 109
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dilaksanakan dengan lancar dengan menggunakan bantuan aplikasi
Software SPSS 16.0. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan
Kolmogrov - Smirnov dan P-P Plots.”® Data dikatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikasi atau nilai probabilitas lebih dari 0,05
(5%).

b. Uji multikolinieritas

Dengan Uji multikolinieritas dapat dilihat ada atau tidaknya korelasi
yang tinggi antara variabel-variabel independen dalam suatu model
regresi linier berganda. Apabila ditemukan korelasi maka variabel
tersebut tidak orthogonal yaitu variabel independen yang nilai korelasi
antara varibel independen satu dengan yang lain sama dengan nol.
Syarat uji multikolonialitas yaitu nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF >
0,10. Data dikatakan baik jika tidak ada multikolonieritas antar variabel
independen dalam regresi.

C. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi
antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Cara mendeteksi
autokorelasi dengan meggunakan pendekatan Durbin-Watson (D-W).
Ketentuannya adalah nilai DW lebih kecil dari minus dua (-2), diartikan
terjadi gejala autokorelasi positif. Jika nilai DW lebih besar dari dua (+2)
maka terjadi autokorelasi negatif. Jika nilai DW antara -2 sampai +2
maka artinya tidak terjadi autokorelasi. Atau dengan menggunakan grafik

yang menghubungkan antara eror dengan waktu, apabila terdapat

*'Suryadi, Statistika (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), Hal. 110
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hubungan sistematis baik meningkat atau menurun berarti menunjukkan
adanya autokorelasi.>

d.  Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan kepengamatan yang
lain.sehingga dapat dihindari gangguan heteroskedastistas yang
membawa hasil uji statistik tidak tepat serta interval keyakinan untuk
estimasi parameter yang kurang tepat pula. Hal tersebut dapat dilihat
pada grafik plot antara nilai prediksi variabel independen (ZEPRED)
dengan residualnya (SRESID). apabila dalam grafik tersebut tidak
terdapat pola tertentu yang teratur maka didetifikasi tidak terdapat
heteroskedastisitas.>®
e. Uji Linieritas

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang akan
dianalisis berhubungan secara linier atau tidak. Uji ini biasanya
digunakan sebagai analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian pada
SPSS dengan menggunakan Test For Linierity dengan pada taraf
signifikasi 0,05. Sebuah kata dikatakan linier jika taraf signifikasi > 0,05.

Hal ini berarti variabel bebas berkorelasi linier dengan variabel tersebut.

*Ibid. Hal 529
>Agus Eko Sugianto, Aplikasi Statistik Dengan Spss 16.0, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya,
2009), Hal 90
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Sebaliknya, jika nilai signifikasinya < 0,05 maka variabel tersebut tidak

berkorelasi linier dengan variabel terikat™.

3. Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan suatu variabel
terikat (dependent variabel) Y berdasarkan dua variabel independen (x1, x2)
dalam suatu persamaan linier.*®

Adapun persamaan regresi sederhana dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+B1lX1+PB2X2+e

Dimana :

Y = Variabel dependen (ROA)

X1, X2 = Variabel independen (inflasi dan Bl rate)

a = konstanta, perpotongan garis pada sumbu X1
B1, B2 = Koefisien regresi

e = Variabel pengganggu

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk merumuskan jawaban sementar terhadap
rumusan masalah penelitian. Terdapat tiga hipotesis dalam penelitian ini yang
akan diuji dengan menggunakan uji signifikasi parameter individual (uji t)

dan juga uji signifikasi simultan (uji F).°

> Imam Ghozali, Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Jakarta: Salemba Empat,
2012), him.119

>*|bid, Hal 56

*®Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistik Dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), Hal 146
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a. Uji F

Uji F adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk menguji
signifikasi F pada tingkat a yang digunakan. Terdapat dua cara yang bisa
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan
dalam uji F. Cara yang pertama, membandingkan antara nilai F hitung
dengan nilai F tabel. Sedangkan cara kedua, Kkita dapat pula
membandingkan nilai signifikansi atau nilai probabilitas dari hasil
perhitungan SPSS apakah nilai siginifikasi lebih besar atau lebih kecil
dari nilai standar statistik yakni 0,05.>’

Dasar pengambilan keputusan dalam uji F hitung berdasarkan nilai F
hitung dan F tabel.

1) Jika nilai F hitung > F tabel maka variabel independen (bebas) secara

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (terikatt)

2) Sebaiknya, Jika nilai F hitung < F tabel maka variabel independent
(bebas) secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen (terikat)

Dasar pengambilan keputusandala uji F berdasarkan nilai signifikansi
hasil dari output SPSS.®
1) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka variabel independen secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent.

>"www.spssindonesia.com
*1bid.
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2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independent secara
bersama-sama berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel

dependent.

b. Ujit

Uji t adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah mean sample
(dua buah variabel yang dikomperatifkan).

Dasar pengambilan keputusan untuk uji t parsial dalam analisis
regresi.

Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel:

1) Jika nilai t hitung > t tabel maka Bl rate berpengaruh terhadap

return on asset (ROA)

2) Jika nilai t hitung < t tabel maka Bl rate berpengaruh tidak terhadap

return on asset (ROA)

Berdasarkan nilai Signifikansi hasil Output SPSS

1) Jika nilai Sig. < 0,05 maka BI rate berpengaruh signifikan terhadap

return on asset (ROA)

2) Jika nilai Sig. > 0,05 maka BI rate berpengaruh tidak signifikan

terhadap return on asset (ROA)
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c.  Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Uji koefisien determinasi (Adjusted R?) digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi pengaruh
variabel independen (Inflasi dan Bl rate) secara serantak terhadap
variabel dependen (Inflasi dan BI rate). Koefisien ini menunjukkan
seberapa besar presentasi variasi variabel independen yang digunakan
dalam model mampu menjelaskan variasi variabel depeden. R? sama
dengan nol (R°=0), maka tidak ada sedikitpun sumbangan pengaruh yang
diberikan variabel independen yang digunakan dalam model tidak
menjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen. Sebaliknya R? sama
dengan 1 (R?*=1), maka presentase sumbangan pengaruh yang diberikan
variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau
variasi variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan

100% variasi variabel dependen.*

**Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistik Dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2008)



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Statistik Deskriptif Variabel

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data secara
khusus dalam statistik. Untuk menginterpretasikan hasil statistik deskriptif dari
return on asset (ROA), inflasi, dan Bl rate dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Analisis Statistik Deskriptif Masing-Masing Variabel

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
ROA 32 |1.5478 77187 17 2.56
Inflasi 32 15.2944 1.78580 2.78 8.40
Bi_Rate 32 16.6484 .80537 4.75 7.75

Sumber: Output SPSS 16.0, data Sekunder diolah 2017

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.1 tersebut dapat diketahui N atau
jumlah total data setiap variabel yaitu 32 buah yang merupakan sampel data
laporan keuangan triwuan PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016.
Variabel inflasi mempunyai nilai minimum 2,78 dan nilai maksimum 8,40.
Standar deviasi lebih kecil dari nilai mean-nya, hal ini menunjukkan bahwa
rendahnya variasi antara nilai maksimum dan minimum selama periode

pengamatan, atau dengan kata lain tidak ada kesenjangan yang cukup besar dari

40
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inflasi terendah dan tertinggi dalam hal ini data pada variabel inflasi dalam
kategori baik.

Variabel Bl rate dilihat dari tabel 4.1 mempunyai nilai minimum 4,75 dan
nilai maksimum 7,75. Standar deviasi lebih kecil dari nilai meannya, hal ini
menunjukkan bahwa rendahnya variasi antara nilai maksimum dan nilai
minimum selama periode pengamatan, atau dengan kata lain tidak ada
kesenjangan yang cukup besar dari Bl rate terendah dan tertinggi dalam hal ini
data pada variabel Bl rate dalam kategori baik.

Pada Tabel 4.1 tersebut, variabel return on asset (ROA) mempunyai nilai
minimum 0,17 dan nilai maximum sebesar 2,56. Standar deviasi lebih kecil dari
nilai mean-nya, hal ini menunjukan bahwa rendahnya variasi antara nilai
maksimum dan minimum selama periode pengamatan, atau dengan kata lain
tidak ada kesenjangan yang cukup besar dari return on asset (ROA) terendah dan
tertinggi, dalam hal ini data pada variabel return on asset (ROA) dalam kategori
baik.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
dependen dan variabel independen, keduanya memiliki distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Uji normalitas suatu data dapat dilakukan dengan

menggunakan analisis uji statistik dan uji statistik dalam penelitian ini
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menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasil uji Statisik
Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.2
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Roa Inflasi bi_rate
N 32 32 32
Normal Parameters® Mean 1.5478 5.2944 6.6484
Std. Deviation 77187 1.78580 .80537
Most Extreme Differences  Absolute .230 .149 .167
Positive .187 .149 .086
Negative -.230 -.089 -.167
Kolmogorov-Smirnov Z 1.302 .844 .947
Asymp. Sig. (2-tailed) .068 474 .332

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Output SPSS 16.0, data Sekunder diolah 2017

Dari tabel 4.2 tersebut menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov yang
diperoleh adalah pada Inflasi sebesar 0,844, Bl rate sebesar 0,947, dan return on
asset (ROA) sebesar 1,302. Serta tingkat signifikan pada masing-masing variabel
lebih besar dari tingkat 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pola
distribusi residual terdistribusi normal, sehingga model regresi memenuhi uji
normalitas.

Normalitas dapat juga dideteksi dengan melihat penyebaran data pada sumbu
diagonal dari grafik Normal Probability Plot (Normal P-P Plot) yang
membandingkan distribusi komulatif dari distribusi normal. Grafik Normal P-P

Plot pada gambar berikut:
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Gambar 4.1
Uji Normalitas ROA dengan Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Sumber: Output SPSS 16.0, Data Sekunder Diakses, 2017

Grafik tersebut menunjukkan bahwa penyebaran plot berada disekitar garis
45°, dengan demikian menunjukkan data-data pada variabel penelitian
berdistribusi normal dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model regresi

pada penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolonieritas

Salah satu asumsi klasik adalah tidak terjadi multikolonieritas diantara
variabel-variabel independen yang berada dalam satu model, sebab model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Salah
satu cara untuk mendeteksi multikolonieritas dilakukan dengan melihat nilai

tolerance dan lawannya VIF. Tolerance mengukur variabel-variabel independen
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yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai
tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (VIF=1/tolerance) dan
menunjukkan adanya kolonieritas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai
adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. Tingkat
kolonieritas yang dapat ditolerir adalah nilai 0,10 sama dengan tingkat
multikolonieritas 0,95. Adapun hasil uji multikolonieritas dengan melihat nilai
tolerance dan VIF adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil uji Multikolonieritas Dengan Nilai Tolerance Dan VIF

Coefficients?®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 3.886 1.173 3.313 .002
Inflasi .065 .095 .149 .678 .503 .622 1.607
Bl_Rate -.403 211 -421 -1.907 .066 .622 1.607

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Output SPSS 16.0, data Sekunder diolah 2017

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil uji multikolonieritas, tidak ada variabel
independen yang memiliki tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak terjadi
korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil dari nilai
perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal sama
yaitu tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih besar dari 10.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel

independen dalam regresi.
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c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara sutu
periode t dengan periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi linier berganda.
Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala autokorelasi dilakukan dengan
membandingkan nilai statistik hitung durbin-watson (D-W) pada perhitungan
regresi dengan data statistik pada tabel durbin-watson.

Tabel 4.4
Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Std. Error Change Statistics

R Adjusted | of the |R Square F Sig. F Durbin-

Modell R |Square|R Square| Estimate | Change [Change| dfl df2 | Change | Watson

1 349% 122 .061| .74779 122 2.014 2 29 152 212

a. Predictors: (Constant),

Bl_Rate, Inflasi
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPSS 16.0, data Sekunder diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.4 tersebut, maka dapat dilihat nilai DW yang dihasilkan
dari model regresi atau model summary adalah 0,212. Nilai DW berada diantara

-2 sampai +2 maka tidak terjadi autokorelasi.

d. Uji Heterokedastistitas

Pengujian heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan yang lain. Sehingga dapat
menghindari gangguan heterokedastisitas yang membawa hasil uji statistik tidak

tepat serta interval keyakinan untuk estimasi parameter yang kurang tepat pula.
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Apabila pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan model regresi tersebut dapat dikatakan model regresi yang
baik. Heterokedastisitas dapat terdeteksi dengan melihat pola scatterplot yang
dihasilkan dari analisis dengan program komputasi SPSS 16.0. apabila pola
scatterplot tidak membentuk pola tertentu, maka model regresi memiliki
heteroskedastisitas.

Gambar 4.2
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: ROA
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Sumber: Output SPSS 16.0, data Sekunder diolah 2017

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa:

1) Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0.

2) Titk-titik tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.

3) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.



47

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastistas, hingga model regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi.
e. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis
berhubungan secara linier atau tidak. Uji lineritas dilihat dari nilai Sig. Linierity.

Jika nilai Sig. > 0,05, maka model regresi adalah linier, begitupun sebaliknya.

Tabel 4.5
Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
ROA * Between (Combined) 17.121 29 .590 .876 .667
Inflasi— Groups Linearity 219 1 210|325 626
Deviation from
) ] 16.902 28 .604 .896 .658
Linearity
Within Groups 1.348 2 .674
Total 18.469 31

Sumber: Output SPSS 16.0, data Sekunder diolah 2017

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, diperoleh nilai signifikasi 0,658 lebih besar
dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara

variabel inflasi dan Bl rate terhadap return on asset (ROA).

3. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguiji
pengaruh variabel independen yang meliputi inflasi dan Bl rate terhadap variabel

dependen yaitu return on asset (ROA).




Tabel 4.6

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

IModel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.886 1.173 3.313 .002
Inflasi .065 .095 .149 .678 .503]
Bl_Rate -.403 211 -421 -1.907 .066

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPSS 16.0, data sekunder diolah 2017

Dari hasil perhitungan regresi linier berganda pada tabel 4.6 tersebut, dapat

diketahui hubungan antara variabel independen dan variabel dependen yang dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Y =3,886 +0,065X; —0,403X, +¢e

Dengan demikian dapat diketahui bahwa hubungan fungsional antara inflasi

dan Bl rate berbanding terbalik terhadap return on asset (ROA). Dimana:

a. Konstanta sebesar 3,886, artinya jika inflasi dan Bl rate tidak ada, maka

return on asset (ROA) sebesar 3,886.

b. Koefisien regresi X; sebesar 0,065 artinya setiap kenaikan inflasi akan

menaikan 0,065 return on asset (ROA). Sebaliknya setiap penurunan inflasi

akan menurunkan return on asset (ROA) sebesar 0,065 dengan anggapan X;

tetap. Dilihat dari tabel 4.6, inflasi memiliki tren positif, artinya setiap

kenaikan inflasi akan meningkatkan return on asset (ROA) pada PT. Bank

Syariah Mandiri.
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c. Koefisien regresi X, sebesar -0,403 artinya setiap kenaikan Bl rate akan
menurunkan -0,403 pada return on asset (ROA). Dan sebaliknya setiap
penurunan Bl rate akan menaikan return on asset (ROA) sebesar -0,403
dengan anggapan X, tetap. Dilihat dari tabel 4.6, Bl rate memiliki tren
negatif, artinya setiap kenaikan Bl rate akan menurunkan return on asset

(ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri.
4. Uji Hipotesis

Terdapat tiga hipotesis dalam penelitian ini yang akan diuji menggunakan uji
signifikasi parameter individual (uji t) dan uji signifikasi simultan (uji F) dan uji
koefisien determinasi (adjusted R?). Tujuan pengujian ini yaitu untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh variabel indepeden secara individual dalam menjelaskan
variasi variabel dependen .

b. UjiF

Uji statistik f merupakan uji statistik yang digunakan untuk menguiji
signifikasi f pada tingkat a yang digunakan dalam analisis hipotesis. Uji F
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan kedalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel

dependen.
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Tabel 4.7
Uji F
ANOVA®
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.252 2 1.126 2.014 .152°
Residual 16.217 29 .559
Total 18.469 31

a. Predictors: (Constant), Bl_Rate, Inflasi

b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Ouput SPSS 16.0, data Sekunder diolah, 2017

Hasil perhitungan uji F pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai f-hitung
adalah 2,014 dimana lebih kecil dari f-tabel 3,32 dengan nilai signifikansi 0,152
yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa antara inflasi dan Bl rate
secara bersama-sama berpengaruh tidak signifikan terhadap return on asset

(ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri.

c. Ujit
Uji t adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah mean sample (dua buah

variabel yang dikomperatifkan).
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Tabel 4.8
Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.886 1.173 3.313 .002
Inflasi .065 .095 .149 .678 .503
Bl_Rate -.403 211 -.421 -1.907 .066

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Output SPSS 16.0, data sekunder diolah 2017

Berdasarkan tabel 4.8, terlihat bahwa variabel inflasi dan Bl rate berpengaruh
tidak signifikan terhadap return on asset (ROA) dimana nilai signifikasi >0,05.
Berikut ini penulis mencoba menjelaskan hasil perhitungan uji t masing-masing
variabel:

Hipotesis pertama mengenai inflasi, diketahui bahwa nilai Unstandardized
Coefficients B sebesar 0,065 bernilai positif (+), sehingga dapat dikatakan bahwa
inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return on asset (ROA).
Nilai positif ini menunjukkan bahwa peningkatan inflasi akan memudahkan PT.
Bank Syariah Mandiri dalam meningkatkan profitabilitasnya.

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan atau
tidak, maka nilai koefisien regresi dari variabel inflasi.

Hipotesis (Dugaan) dalam Uji t pertama adalah:

a. Ho = Inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap return on asset (ROA)

b. H; = Inflasi berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA)
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Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%, maka nilai a adalah 0,05
Dasar pengambilan keputusan dalam uji t pertama
a. Hp diterima dan H; ditolak jika nilai t hitung < t tabel atau jika nilai Sig. >

0,05

b. Ho ditolak dan H; diterima jika nilai t hitung > t tabel atau nilai Sig. < 0,05

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 0,678 < t
tabel 2,045 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,503 > 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap return on asset (ROA) pada
PT. Bank Syariah Mandiri.

Hipotesis kedua mengenai Bl rate, diketahui bahwa nilai Unstandardized
Coefficients B sebesar -0,403 bernilai negatif (-). sehingga dapat dikatakan bahwa
Bl rate berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return on asset (ROA).
Nilai negatif ini menunjukkan bahwa peningkatan Bl rate akan menyulitkan PT.
Bank Syariah Mandiri dalam meningkatkan profitabilitasnya.

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan atau
tidak, maka nilai koefisien regresi dari variabel Bl rate.

Hipotesis (Dugaan) dalam Uji t kedua adalah:

a. Ho = Bl rate berpengaruh tidak signifikan terhadap return on asset (ROA)

b. H; = Bl rate berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA)

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%, maka nilai a adalah 0,05

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t pertama



53

a. Hp diterima dan H; ditolak jika nilai t hitung <t tabel atau jika nilai Sig. >

0,05
b. Hp ditolak dan H; diterima jika nilai t hitung > t tabel atau nilai Sig. < 0,05

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar -1,907 < t
tabel 2,045 dan nilai signifikasi 0,066 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Bl
rate berpengaruh tidak signifikan terhadap return on asset (ROA) pada PT. Bank

Syariah Mandiri.

d. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Tabel 4.9
Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .349% 122 .061 74779

a. Predictors: (Constant), BI_Rate, Inflasi

b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Output SPSS 16.0 data Sekunder diolah 2017

Dilihat pada tabel 4.9 menunjukkan nilai R square (0,122) atau disebut
juga koefisien determinasi yang merupakan pengkuadratan dari nilai R (0,349).
Nilai R square ini menunjukkan bahwa 12,2% inflasi dan Bl rate secara simultan
memberikan kontribusi terhadap return on asset (ROA). Sedangkan 87,8% yang
memberikan kontribusi terhadap return on asset (ROA) yaitu variabel lain yang

tidak diteliti pada peneliti ini.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Variabel Inflasi Terhadap Return On Asset (ROA) pada PT.

Bank Mandiri Syariah

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, dapatdiketahui bahwa inflasi memiliki nilai Unstandardized
Coefficients B sebesar 0,065 bernilai positif (+). Sehingga dapat dikatan bahwa
inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return on asset (ROA).

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 0,678 <t
tabel 2,045 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,503 > 0,05. Maka dapat disimpukan
bahwa Hy diterima dan H; ditolak, yang artinya “Inflasi berpengaruh tidak
signifikan terhadap return on asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri”.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Desi Marilin
Swandayani dan Rohmawati Kusuma Ningtias (2012), dimana hasil penelitianya
menunjukkan secara parsial inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan

terhadap retun on asset (ROA).

2. Pengaruh Variabel Bl rate Terhadap Return On Asset (ROA) pada PT.

Bank Syariah Mandiri

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, dapat diketahui bahwa Bl rate memiliki nilai Unstandardized
Coefficients B -0,403 bernilai negatif (-). Sehingga dapat dikatan bahwa BI rate

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return on asset (ROA).
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Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar -1,907 <t
tabel 2,045 dan nilai signifikasi 0,066 > 0,05.Maka dapat disimpukan bahwa Hy
diterima dan H; ditolak, artinya “Bl rate berpengaruh tidak signifikan terhadap
return on asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri.”

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Syahrul Alim
(2014) dimana hasil penelitiannya menunjukkan secara parsial Bl rate

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return on asset (ROA).

3. Pengaruh Variabel Inflasi dan Bl Rate Terhadap Return On Asset (ROA)

pada PT. Bank Syariah Mandiri

Berdasarkan analisis melalui hasil perhitungan uji F dapat diketahui bahwa
nilai f-hitung adalah 2,014 dimana lebih kecil dari f-tabel 3,32 dengan nilai
signifikansi 0,152 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat diputuskan untuk
menolak Hy dan Hj diterima, dapat dikatakan bahwa antara “Inflasi dan Bl rate
secara bersama-sama berpengaruh tidak signifikan terhadap return on asset
(ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri.”.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wibowo
(2013) dimana hasil penelitiannya menyebutkan bahwa Inflasi dan Bl rate secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh tidak signifikan terhadap return on asset

(ROA).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan dari pembahasan yang telah diuraikan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa :
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dapat ditarik

kesimpulan bahwa :

a. Variabel inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return
on asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri pada periode 2009-2016,
hal tersebut dibuktikan dengan t hitung sebesar 0,678 < t tabel 2,045 dan
nilai signifikasi (Sig.) 0,503 > 0,05.

b. Variabel Bl rate berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return
on asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri pada periode 2009-2016,
hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar -1,907 <t tabel 2,045
dan nilai signifikasi 0,066 > 0,05.

c. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa antara inflasi
dan BI rate secara bersama-sama berpengaruh tidak signifikan terhadap
return on asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri. Dimana nilai f-
hitung adalah 2,014 lebih kecil dari f-tabel 3,32 dengan nilai signifikasi

0,152 > 0,05.
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B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut merupakan

saran-saran yang dapat peneliti berikan :

1. Pada PT. Bank Syariah Mandiri, inflasi berpengaruh positif terhadap
return on asset (ROA) dan BI rate memberikan pengaruh yang negatif.
Oleh karena itu, meskipun di Indonesia sering sekali terjadi
permasalahan ekonomi makro yang membuat ketidakstabilan ekonomi
dan mempengaruhi sektor perbankan. PT. Bank Syariah Mandiri harus
tetap mampu menjaga dan meningkatkan profitabilitasnya terutama pada
rasio return on asset (ROA).

2. Dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakan dua variabel indikator,
Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar
mengikutsertakan variabel lainnya yang masih relevan dengan penelitian.
Penelitian ini juga terbatas hanya pada satu sampel yaitu pada PT. Bank
Syariah Mandiri, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya mampu
mengambil sampel dari keseluruhan bank umum syariah yang ada di

Indonesia.
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DATA ROA, INFLASI DAN BI RATE

BULAN TAHUN ROA (%) INFLASI Bl RATE
(%) (%0)
MARET 2009 2.08 7.92 7.75
JUNI 2.00 3.65 7.0
SEPTEMBER 2.11 2.83 6.50
DESEMBER 2.23 2.78 6.50
MARET 2010 2.04 3.43 6.50
JUNI 2.22 5.05 6.50
SEPTEMBER 2.30 5.80 6.50
DESEMBER 2.21 6.96 6.50
MARET 2011 2.22 6.65 6.75
JUNI 2.12 5.54 6.75
SEPTEMBER 2.03 4.61 6.75
DESEMBER 1.95 3.79 6.0
MARET 2012 2.17 3.97 5.75
JUNI 2.25 453 5.75
SEPTEMBER 2.22 431 5.75
DESEMBER 2.25 4.30 5.75
MARET 2013 2.56 5.90 5.75
JUNI 1.79 5.90 6.0
SEPTEMBER 1.51 8.40 7.25
DESEMBER 1.53 8.38 7.50
MARET 2014 1.77 7.32 7.50
JUNI 0.66 6.70 7.50
SEPTEMBER 0.80 4,53 7.50
DESEMBER 0.17 8.36 7.75
MARET 2015 0.44 6.38 7.50
JUNI 0.55 7.26 7.50
SEPTEMBER 0.42 6.83 7.50
DESEMBER 0.56 3.35 7.50
MARET 2016 0.56 4.45 6.75
JUNI 0.62 3.45 6.50
SEPTEMBER 0.60 3.07 5.0
DESEMBER 0.59 3.02 4.75

Sumber :

Return On Asset (ROA) : www.syariahmandiri.co.id
Inflasi dan Bl Rate : www.bi.go.id



http://www.syariahmandiri.co.id/

Sumber : www.syariah mandiri.co.id

LAPORAN KEUANGAN
PT BANK SYARIAH MANDIRI

PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Per - 31 MARET 2010 dan 2009
({Dalam Persentase)

MNo. RASIO-RASIO 2010 2009
l. Permoadalan
1. CAR dengan memperhitungkan Risiko
Pembiayaan 12,52% 14,78%
2. CAR dengan memperhitungkan Risiko
Pembiayaan dan Risiko Pasar 12,50% 14,73%
3. Aktiva tetap terhadap modal 23,04% 23,65%
Il Aktiva Produktif
1. Aktiva Produktif bermasalah 3,32% 4,55%
2. NPF-Gross 4,08% 581%
3. NPF-Metto 0,66% 2,15%
4. PPA terhadap aktiva produktif _4,07% 3,89%
5. Pemenuhan PPAP 128,45% 109,03%
1. Rentabilitas
1. ROA 2,04% 2,08%
2 ROE E£3.10% 38,77%
3. NIM 6,17% 6.01%
4. BOPO 74,66% 72,05%
. Likuiditas
1. FDR 8393% 86,85%
2. Quick Ratio 20,07% 30,07%
3. SIMA terhadap DPK _0,00% 0,00%
4. Deposan Inti terhadap DPK 26,96% 30,14%
W Kepatuhan { Compliance )
1a. Persentase Pelanggaran BMPE
al. Pihak terkait 0,00% 0,00%
a2Z. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
1b. Persentase Pelampauan BEMPK
b1. Pihak terkait 0,00% 0,00%
b2 Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
2. GWM Rupiah 5,05% 6,53%
3. PDN 1,64% 2.56%




Sumber : www.syariah mandiri.co.id

LAPORAN KEUANGAN
PT BANK SYARIAH MANDIRI

Perhitungan Rasio Keuangan
Per - 31 Maret 2012 dan 2011
(Dalam Persentase)

No Pos-Pos 2012 2011
L Permodalan
1. CAR dengan memperhitungkan Risiko Pembiayaan 13,97% 11,89%
2. CAR dengan memperhitungkan Risiko Pembiayaan
dan Risiko Pasar 1291% 11,88%
3. Aktiva tetap terhadap modal 20,34% 24 66%
Il Aktiva Produktif
1. Aktiva Produktif bermasalah 2,38% 2,75%
2. NPF-Gross 2,52% 3,30%
_3.NPF-Netto % S 0,86% 1,12%
4_PPA terhadap aktiva produktif 2,59% 3,07%
5. Pemenuhan PPAP 100,03% 120,07%
. Rentabilitas
1.ROA 2,17% 2,22%
2.ROE 66,56% 7443%
3. NIM 6,88% 5,965
4. BOPO 70,47% 73,07%
V. | Likuiditas S ' ' ' '
1.FDR 87.25% 84,06%
2. Quick Ratio 35,53% 35,09%
3. SIMA terhadap DPK 0,00% 0,00%
4. Deposan Inti terhadap DPK 20,39% 29,29%
V. Kepatuhan ( Compliance )
1a. Persentase Pelanggaran BMPK
al. Pihak terkait 0,00% 0,00%
a2. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
1b. Persentase Pelampauan BMPK
b1.Pihak terkait 0,00% 0,00%
b2. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
2.GWMRupiah 5,07% 5,09%
3.PDN 3.20% 0,70%




Sumber : www.syariah mandiri.co.id

LAPORAN KEUANGAN

PT BANK SYARIAH MANDIRI

Perhitungan Rasio Keuangan
Per - 31 Maret 2014 dan 2013 (Dalam Persentase)

(=~

Permodalan
1. CAR dengan memperhitungkan Risiko Pembiayaan 14,90% 15,29%
2.CAR dengan memperhitungkan Risiko Pembiayaan
dan Risiko Pasar 14,83% 15,23%
3. Aktiva tetap terhadap modal 25,70% 24,28%
Il | Aktiva Produktif B - o .
1. Aktiva Produktif bermasalah : ! 441% 3,32%
2. NPF-Gross 4,88% 3,44%
3. NPF-Netto 2.65% 1.55%
4. PPA terhadap aktiva produktif S » _ 3,06% 2,95%
5. Pemenuhan PPAP 102,94% 100,91%
1. Rentabilitas
1.ROA 1.77% 2,56%
2.ROE ) ‘ B _ N 53.86% 70,11%
3. NIM 6,39% 7.09%
~_4.BOPO o N _ B 81,99% 69,24%
. Likuiditas
1.FDR 90,34% 95,61%
2. Quick Ratio 32,56% 28,65%
3. SIMA terhadap DPK 1 o000% 0,00%
4. Deposan Inti terhadap DPK 27 30% 22,24%
V. Kepatuhan ( Compliance )
1a. Persentase Pelanggaran BMPK
al.Pihak terkait _ _ 0.00% 0,00%
a2. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%:
1b. Persentase Pelampauan BMPK
b1. Pihak terkait 0.00% 0,00%
b2. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
2. GWM Rupiah 5.05% 5.06%
3.PDN 3,26% 2,48%




Sumber : www.syariah mandiri.co.id

LAPORAN KEUANGAN

PT BANK SYARIAH MANDIRI

LAPORAN RASIO KEUANGAN
Per 31 Maret 2016 dan 2015 (Dalam Persentase)

Raslo Kinerja
1. | Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 13,39% 11,35%
2. | Aset produkuf bermasalzh dan aset non produktif bermasalah
terhadap total aset produktif dan aset non produktif 5.44% 553%
3. | Aset produktif bermasalzh terhadap total aset produktif 5,28% 5,56%
4. | Cadangan Kerugian Penurunan Nilal (CXPN) aset keuangan terhadap
aset preduktif 313% 334%
5. | NPE gross 6542% 6.77%
6. | NPFnet 432% 444%
7 Return On Assets (ROA) 0.56% 0.44%
8. | Return On Equity (ROE) 561% 443%
9. | Netimbalan {NI) 65,49% 6,08%
10. | Net Operating Margin (NOM) 0,60% 0,43%
11. | Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operzsional (BOPO) 94 44% 95 92%
12. | Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 2707% 22,36%
13.| Hmancing to Deposit Ratio (FDR) 80,16% 81,45%
Kepatuhan (Compliance)
1. a. Persentase Pelanggaran BMPD
a.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
a.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0.00%
b. Persentase Pelampauan BMPD
b.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
b.2. Pihak Tidak Terkait 0.00% 0.00%
2 | GWM
a. GWM rupiah 5.09% 505%
b. GWM valuta asing 1,17% 1,.44%
3 Posisi Devisa Neto (PUN) secarz keseluruhan 6,47% 3,66%




Sumber : www.syariah mandiri.co.id

LAPORAN KEUANGAN

PT BANK SYARIAH MANDIRI

PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Per - 30 JUNI 2010 dan 2009
(Dalam Persentase)

Mo. RASIO-RASIO 2010 2009
l. Permadalan
1. CAR dengan memperhitungkan Risiko
Pembiayaan 12,46% 14,07%
2. CAR dengan memperhitungkan Risiko
.. Pembiayaan dan Risiko Pasar o S 1243% | 14,00%
3. Aktiva tetap terhadap modal 23,73% 23,63%
Il Aktiva Produktif
1. Aktiva Produktif bermasalah 3.42% 4 21%
2. MNPF-Gross 4.13% 5,35%
3. NPF-Netto 0,88% 1,92%
4. PPA terhada%aktiva produktif 4,06% 3.97%
5. Pemenuhan PPAP 122 37% 135,02%
1. Fentabilitas
1. ROA e R oy 229% | 200%
2 ROE o S o 1 eDD4% | 3821%
3N B 23% B, 02%
ClEBOPO g, | 73,88%
V. Likuiditas
1. FDR B85,16% 87 03%
2. Quick Ratio 32 37% 22 80%
3. SIMA terhadap DPK 0.00% 0,00%
4. Deposan Inti terhadap DPK 27.43% 27 28%
W Kepatuhan [ Compliance )
1a. Persentase F’Elanggamn BMPK
—al. Pihak terkait ~ ) oD% | D,00%
~a2. Pihak tidak terkait o Ul TUDo0% | 0.00%
1b. Persentase Pelampauan BMPK
b1. Pihak terkait 0,00% 0,00%
b2. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
2 GWM Rupiah 5.05% 5 03%
3. PDN 1,72% 3,25%




Sumber : www.syariah mandiri.co.id

LAPORAN KEUANGAN
PT BANK SYARIAH MANDIRI

Perhitungan Rasio Keuangan
Per - 30 Juni 2012 dan 2011
(Dalam Persentase)

No. RASIO-RASIO 2012 2011
L Permodalan
1. CAR dengan memperhitungkan Risiko
Pembiayaan 13,70% 11,26%
2. CAR dengan memperhitungkan Risiko
Pembiayaan dan Risiko Pasar 13,66% 11,24%
3. Aktiva tetap terhadap modal 21,30% 2411%
1. Aktiva Produktif
1. Aktiva Produktif bermasalah 293% 3,07%
2. NPF-Gross 3,04% 3,49%
3. NPF-Netto 1,41% 1,149%
4, PPA terhadap aktiva produktif 2,72% 3,12%
5. Pemenuhan PPAP 103,37% 111,89%
1L Rentabilitas
1.ROA 2,25% 2,12%
2.ROE 68,52% 68,22%
3. NIM 6,80% 5,89%
4,BOPO 70,11% 74,02%
V. Likuiditas
1.FDR 92,21% 8852%
2. Quick Ratio 27.01% 30,20%
3. SIMA terhadap DPK 0,00% 0,00%
4. Deposan Inti terhadap DPK 24.28% 26,42%
V. Kepatuhan ( Compliance )
1a. Persentase Pelanggaran BMPK
al. Pihak terkait 0,00% 0,00%
a2. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
1b. Persentase Pelampauan BMPK
b1. Pihak terkait 0,00% 0,00%
b2. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
2. GWM Rupiah 5,07% 5,11%
3.PDN 2,33% 1,67%




Sumber : www.syariah mandiri.co.id

LAPORAN KEUANGAN

PT BANK SYARIAH MANDIRI

Perhitungan Rasio Keuangan

Per- 30 Juni 2014 dan 2013 (Dalam Persentase)
RASIO-RASIO
L Permodalan
1. CAR dengan memperhitungkan Risiko
Pembiayaan 14,94% 14,24%
2. CAR dengan memperhitungkan Risiko
Pembiayaan dan Risiko Pasar 14,86% 14,16%
3. Akltiva tetap terthadap modal 27 09% 24.80%
| Aktiva Produkuf
1. Aktiva Produktif bermasalah 5,79% 2.82%
2. NPF-Gross 646% 2.90%
3_NPF-Netto 3,90% 1,10%
A.PPA terhadap sktiva produkeif 3,39% 2.87%
5. Pemenuhan PPAP 100,24% 116,73%
. Rentabzlitas
1. ROA 0.06% 1,79%
2.ROE 20,17% 50,30%
3.NIM 6.20% 7.31%
4_BOPO 93.03% 81.63%
. Likuiditas
1.FOR 89,91% 94,22%
2. Quick Ratio 33,20% 25,90%
3.SIMA terhadap DPK 0,00% C,00%
4. Deposan Inti terhadap DPK 29,07% 24,85%
V. Kepatuhan (Compliance)
1a. Persentase Pelanggaran BMFK
al. Pihakterkait 0,00% C.00%
al. Pihak tidak terkait 0,00% C,00%
10 Persentase Pelampauan BMPK
bl. Pihak terkait 0,00% £,00%
h? Pihak ridak terkair 0.00% 0.00%
2. GWM Rupiah 5.05% 5,.06%
3. PDN 3,52% 3,95%




Sumber : www.syariah mandiri.co.id

LAPORAN KEUANGAN

PT BANK SYARIAH MANDIRI

LAPORAN RASIO KEUANGAN
Per 30 Juni 2016 dan 2015 (Dalam Persentase)

30 Juni
2016

Rasio Kinerja

1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 13,69% 11,97%
2 Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total aset
produktif dan aset non produktif 4.66% 5,81%
3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 469% 5,85%
4, Cadangan Kerugian Penurunan Milai (CEPN) aset keuangan terhadap aset produktif 2,94% 2,79%
5. NPFgross 5,58% 6,67%
B MNPF ner 3,74% 4. 70%
7. Return On Assets (ROA) 0,62% 0,55%
8 Retumn OnEquity (ROE) 6,14% 5,4804
9. NetImbalan (NI) 6,549 6,27%
10.  Ner Operating Margin (NOM) 0,67% 0,59%
11.  Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 93,76% 96, 16%
12.  Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 27,88% 25,78%
13.  Financing to Deposit Ratio (FDR) 82,31% 85,01%
1. a. Persentase Pelanggaran EMPD
a.l. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
a.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
b. Persentase Pelampauan EMPD
b.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
b.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
2 GWM
a. GWM rupiah 5,09% 5,05%
k. GWM valuta asing 1,23% 1,23%

3. Posisi Devisa Meto (PDN) secara keseluruhan 3,29% 7.22%



Sumber : www.syariah mandiri.co.id

LAPORAN KEUANGAN
PT BANK SYARIAH MANDIRI

PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Per - 30 SEPTEMEER 2010 dan 2009
(Dalam Persentase)

Mo RASIC-RASIC 2010 200
L. Permodalan
1. %rﬁb?:;?.:ﬁ memperhifungkan Risiko — 13.37%
2. CAR dengan memperhiftungkan Risiko
Pembiayaan dan Risiko Pasar 11,473 13,20%
3 Aktiva tetap terhadap miodal 24,30 23,90%
I Aktiva Produktif
1. Aktiva Produktif bermasalah 3,563 4.55%
2 NPF-Gross 4.17% 9.87%
3. NPF-Metto 1.45% 2.18%
4. PPA terhadap aktiva produktf 4. 249% 4,33%
5. Pemenuhan FPAF 130, 75% 114.28%
Hl. Rentabilitas
1. RiO& 2.30% 2.11%
2 ROE 81,839 40, 17%
3. MIM 0.35% 8.47%
4. BOPO 71.684% T4,05%
N Likuiditas
1. FDR 86,3 1% BT, B3%
2. Zuick Ratio 20, 85% 368, 20%
3. 5IMA terhadap DPK 0.00% 0, 00%:
4 Deposan Inti terhadap DPK 26.42% 23,85%
W Hepatuhan [ Compliancs )
1a. Persentass Pelanggaran BMPE
a1. Pihak terkait 0.00% 0, 00%
&2 Pihak tidak terkait 0.00% 0, 00%
1b. Persentase Pelampauan BMPE
b1. Pihak terkait 0.00% 0, 00%
b2. Pihak tidak terkait 0.00% 0, 00%:
2. WM Pupiakh 8,.11% 5,04%
3. PDM 1.84% 3.51%

Sumber : www.syariah mandiri.co.id



LAPORAN KEUANGAN
PT BANK SYARIAH MANDIRI

Perhitungan Rasio Keuangan
Per - 30 September 2012 dan 2011
(Dalarm Persentase)

Mo Pos-Pos 2012 2011
L Permodalan
..J: CAR dengan memperhitungkan Risiko Pembiayaan | 13:20% | 11.10%
2. CAR dengan memperhitungkan Risiko Pembiayaan
dan Risiko Pasar 13,15% 11,06%
3. Aktiva tetap terhadap modal 25,35% 24,07 %
Il Aktiva Produktift
1. Aktiva Produktif bermasalah 2,03% 2, B4%
2. MPF-Gross 3, 10% 3,21%
-3 MPF-MNetto ) o o ) 1,55% 1,26%
4. PPA terhadap aktiva produktif 2,59% 2.68%
c. Pemenuhan PRAP 102, B6% 103, 83%
| B Rentabilitas
1. ROA ) 2,22% 2,03%
2. ROE 68,43% 67,03%
3. MM 7 00% 6,90%
4. BOPO 71.14% 73,B5%
Iv., | Likuiditas ’ T ’ T ’ | ’ N
1. FDR 93,90% E9,BiH%
2. Quick Ratio 27 50% 33 5004
3. 5IMA terhadap DPFK 0,00% 0,00%
4. Deposan Inti terhadap DPE i 23,56% 23,598
W, Kepatuhan [ Compliance )
1a. Persentase Pelanggaran BMPK
al. F‘lha_k 1.E_r_ku|1:__ ) ) R ) S ) 0,00% 0,00%
) a2. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
1b. Persentase Pelampauan BMPE
b1. Pihak terkait 0,00% 0,00%
k2. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
2. GWM Rupigh ] 506% 508
3. PDN 2,90% 1,67%

Sumber : www.syariah mandiri.co.id



LAPORAN KEUANGAN

PT BANK SYARIAH MANDIRI

Perhitungan Rasio Keuangan
Per - 30 September 2014 dan 2013 {Dalam Persentase}

e o1a | a3

L Permodalan
1. CAR dengan memperhitungkan Risiko Pembiayaan 15,63% 14,42%
2. CAR dengan memperhitungkan Risiko Pembiayaan
dan Risiko Pasar 15,53% 1433%
3. Aktiva tetap terhadap modal 27.21% 25,459
i Aktiva Produktif ' ¥ SN : % ; G 7 :
1. Aktiva Produktif bermasalah o | 5,76% 321%
2. NPF-Gross 6,76% 3,.40%
3. NPF-Netto 423% 1,59%
4. PPA terhadap aktiva produktif 3,16% 2,80%
5.Pemenuhan PPAP ' ’ 102,02% | 108,00%
IR Rentabilitas
1.ROA 0,80% 1,51%
2.ROE B 24,64% 43.49%
3. NIM 5,04% 7.23%
_4.BOPO - _ B 9302% | 87,53%
V. Likuiditas ' )
1.FDR B85,68% 91,29%
2. Quick Ratio 38,39% 2872%
3. SIMA terhadap DPK : _ 0,00% 0,00%
4 Deposan Inti terhadap DPK 31,21% 25,55%
V. Kepatuhan ( Compliance)
1a. Persentase Pelanggaran BMPK
al.Pihak terkait ‘ - _ A 0,00% 0,00%
a2. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
1b. Persentase Pelampauan BMPK
b1.Pihak terkait 0,00% 0,00%
b2. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
2. GWM Rupiah 5,05% 520%
3.PDN 409% 442G




Sumber : www.syariah mandiri.co.id

LAPORAN KEUANGAN

PT BANK SYARIAH MANDIRI

LAPORAN RASIO KEUANGAN
Per 30 September 2016 dan 2015 (Dalam Persentase)

Raslo Kinerja
1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 13,505 11,84%
2 Asat produkiif bermasalah dan aset non progukiif bermasaiah
terhadap total aset produktif dan aset non produktif 4 407 5 87%
3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 4 43% 591%
4, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap
aset produkiif 275% 311%
5. NPF gross 5.43% 5 .89%
6. NPF net 363% 434%
7 Return On Assets (ROA) 0 606 0 474
8. Return On Equity (ROE) 5 98% 4105
9. Net Imbaian (NI} & 58% 6365
10. | Net Operating Margin (NOM) 065% 045%
11. | Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 93 93% 9741%
12.| Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembizayaan 27.54% 25.79%
13. | Fnancing to Deposit Ratio (FDR) 80,40% 84 49%
Kepatuhan (Compllance)
1. 2. Persentase Pelanggaran BMPD
a.1. Pihak Terkait 0.00% 0,00%
2.2 Pihak Tidak Terkait 0.00% 0.00%
b. Persentase Pelampauan BMPD
b.1. Pihak Terkait 0 00% 0,005
b.2. Pihak Tidak Terkait 0.005% 0,005
2. GWM
a. GWM rupizh 5. 14% 5,.05%
b. GWM valuta asing 1,27% 1,54%
3. Posisi Devisa Neto {PDN) secara keseluruhan 432% 873%




Sumber : www.syariah mandiri.co.id

LAPORAN KEUANGAN

PT BANK SYARIAH MANDIRI

PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Per - 31 DESEMBER 2010 dan 2009
(Dalam Persentase)

Mo. RASIO-RASIO 2010 2009
I Pemodalan
1. CAR dengan memperhitungkan Risiko
FPembiayaan 10,64% 12 44%
2. CAR dengan memperhitungkan Risiko
Pembiayaan dan Risiko Pasar, ) L 10,60% O 12.39%
|2 tetap terhadap modal L 2842% | 2486%
I Aktiva Produktif
1. Aktiva Produktif bermasalah 2.89% 3.86%
2. NPF-Gross 3,52% 4,84%
3. NPF-Metto 1,29% 1,34%
4. PPA terhadap aktrva produktf 4, 10% 3.90%
B Pemenuhan PPAP 127 B4% 108 16%
M. Rentabilitas
1. ROWA . R L N 221% | 223%
2ROE T R3 6% | 44 20%
3. NIM 6,67% 6,62%
4 BOPO 7497 - T3,76%
IV Likuiditas
1. FDR 82 54% a83.07%
2. Quick Ratio 19,01% 18.03%
3. SIMA terhadap DPK. ) ) . . 0,00% . D00%
4. Deposan Int terhadap DPK. 2T 920G 23 17%
LA Kepatuhan { Compliance )
1a. Persentase Pelanggaran BMPK
al. Pihak terkait 0,00% 0,00%
a2 Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
1b. Persentase Pelampauan BMPK
b1. Pihak terkait 0,00% 0,00%
b2. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
2. GWM Rupiah 511% 5,05%
3. PDN 3,11% 3,08%




Sumber : www.syariah mandiri.co.id

LAPORAN KEUANGAN

PT BANK SYARIAH MANDIRI

Perhitungan Rasio Keuangan

Per-31 Desember 2012 dan 2011 [Dalam Persentase)
H
Permodalan
| 1. CAR dengan memperhitungkan Risiko
Pernbiayaan 13,.8E% 14, 70%
2. CAR dengan memperhitungkan Risiko |
FPembiayaan dan Risiko Pasar 13.82% | 14,5 %
| 3, Aktiva tetap terhadap modal 26,45% 22,69%
[ § Aktiva Produktif |
1. Aktiva Produktif bermasalah 2.76% | 2,28%
2. NPF-Gross 282% | 2,42%
3. NFF-Metto 1,148 0,95%
4, PPA terhadap aktiva produktif 2.79% | 2,35%
| 5. Pemenuhan PEAP 110,08% | 107,656%
ml. Rentabilitas |
1. RO 2.25% | 1,95%
2. ROE 68,09%: &9, B4%
3. NIM 7255 | 7 AB%
4, BOPOD F3.00% T6,44%
v Likuiditas |
| 1. FDR G4.40% | E6,03%
2. Quick Ratio 28 78% 45, 96%
3. 5IMA terhadap DFPK 0,00%% 0, 00%%
4, Deposan Inti terhadap DFK 24.91% | 24,67%
W Kepatuhan { Compliance )
1a. Persentase Pelanggaran BMPE |
al. Plhak terkait 0,00% | 0, 0%
a2 Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%%
1k, Persentase Pelampawan BMPK |
b1. Pihak terkait 0,00 % 0,050
b2 Fihak tidak terkait 0,00% O, 0%
2. GWM Rupiah 506% | 5,08%
3. PDM 2.68% B, 0%




Sumber : www.syariah mandiri.co.id

LAPORAN KEUANGAN

PT BANK SYARIAH MANDIRI

Perhitungan Rasio Keuangan
Per- 21 Desember 2014 dan 2013 (Dalam Persentase)

RASIO-RASIO
L Permodalan
1. CAR dengan memperhitungkan Risiko
Pembiayaan 1481% 14,12%
2. CAR dengan memperhitungkan Risiko
Pembiayaan dan Risiko Pasar 1476% 14,10%
3. Aktiva tetap terhadap modal 28,18% 26,86%
(LR Aktiva Produktif
1. Aktiva Produktif bermasalah 567% 3,92%
2. NPF-Gross 65,84% 432%
3. NPF-Netto 4.29% 229%
4. PPA terhadap aktiva produktif 3,06% 2.84%
5. Pemenuhan PPAP 112,38% 106 37%
HL Rentabilitas
1. ROA 0,17% 1.53%
2. ROE 4 .829% 44 58%
3. NIM 6,19% 7.25%
4_BOPO 98 46% 84 ,03%
V. Likuiditas
1. FDR 82,13% 8937%
2. Quick Ratio 4151% 32,08%
3. SIMA terhadap DPK 0,00% 0,00%
4. Deposan inti terhadap DPK 32,55% 26,12%
V. Kepatuhan ( Compliance )
13. Persentase Pelanggaran EMPK
al. Pihak terkant 0,00% 0,00%
a2 Pihak tidak terkait 0,009 0,00%
1b. Persentase Pelampauan BMPK
b1. Pihak terkait 0,00% 0,00%
b2. Pihak tidak terkait 0,00% 0,007
2. GWM Rupiah 5,05% 522%
3. PDN 237% 1,19%




Sumber : www.syariah mandiri.co.id

LAPORAN KEUANGAN

PT BANK SYARIAH MANDIRI

LAPORAN RASIO KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 (Dalam Persentase)

31 Desember 31 Desember

2016 2015

1.  Kewsajiban Peryediaan Modal Minirmum (KPS 14,01% 12 55%
2. Aset produktif bermasalah dan asst non produbif bermasalsh terhadap total asst

produktif dan aset non produktif 4.00% 5 26%
3. Aset produltif berrmasalah terhada p total sset produltif 4.03% 5 0%
4,  (Cadangan Kerugian Penurunan Milai (CEPN) aset keuangan terhadap aset produbif 2 768 3,19%
5.  MPFgross 4,929 £, 06%
G, MPF net 3.13% 405%
7. ReturnOnAssets (ROA) 0,56% 0569
B ReturnOn Equity (ROE) 581% 597%
9. Metlmbalan (N 6, 16% 5,7 5%
10, KetOpengting Margin (NOM) 0 F4% 0 5E%
11.  Biaya Opzrasional terhadap Pendapatan Opsrasional BOPO) o4 1 2% 24 TES
12, Pemnbizyaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 29 43% 26,475

13.  Fimancing to Depaosit Ratio (FOF) 7915% 81 9%

L. a. Persentase Pelanggaran BMPD

a1, PihakTerkait {0100 0,00
2.2 Pihak Tidak Tarkait 0.00% 000
b. Persentase Pelampauan BMPD
b.1. Pihak Terkait 0,008 {0017
bz PihakTidak Terkait {0100 {000
2. GWM
a. GWM rupiah 5,14% 5 05%
b. GWM valuta asing 1,23% 1,36%

3. Posisi Devisa Heto (PDN) secam keseluruban 8 65% 213



Analisis Statistik Deskriptif Masing-Masing Variabel

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
ROA 32 |1.5478 77187 17 2.56
Inflasi 32 15.2944 1.78580 2.78 8.40
Bi_Rate 32 16.6484 .80537 4.75 7.75
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Roa Inflasi bi_rate
N 32 32 32
Normal Parameters® Mean 1.5478 5.2944 6.6484
Std. Deviation 77187 1.78580 .80537
IMost Extreme Differences  Absolute .230 .149 .167
Positive .187 .149 .086
Negative -.230 -.089 -.167
|[Kolmogorov-Smirnov Z 1.302 .844 .947
Asymp. Sig. (2-tailed) .068 AT74 .332

Uji Normalitas ROA dengan Normal P-P Plot

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: ROA
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Hasil uji Multikolonieritas Dengan Nilai Tolerance Dan VIF

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 3.886 1.173 3.313 .002

Inflasi .065 .095 .149 .678 .503 .622 1.607

Bl_Rate -.403 211 -.421| -1.907 .066 .622 1.607

Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Std. Error Change Statistics
R Adjusted | of the [R Square F Sig. F Durbin-
Modell R |Square|R Square| Estimate | Change [Change| dfl df2 | Change | Watson
1 3493 122 .061 74779 122 2.014 29 152 212
Hasil Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
ROA * Between (Combined) 17.121 29 .590 .876 .667
Inflasi ~ Groups Linearity 219 1 219 325 626
Deviation from
Linearity 16.902 28 .604 .896 .658
Within Groups 1.348 2 .674
Total 18.469 31
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.886 1.173 3.313 .002
Inflasi .065 .095 .149 .678 .503
Bl_Rate -.403 211 -.421 -1.907 .066
Uji F
ANOVA"
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.252 2 1.126 2.014 .152°
Residual 16.217 29 .559
Total 18.469 31




Uji t

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.886 1.173 3.313 .002
Inflasi .065 .095 .149 .678 .503]
Bl_Rate -.403 211 -421 -1.907 .066
Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .349° 122 .061 74779
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